
  

 BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Konsep Dasar Sistem 

Pengertian sistem terbagi menjadi dua yaitu : dari pendekatan yang 

menekankan pada prosedur dan dari pendekatan yang menekankan pada elemen 

atau komponen. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur didefinisikan 

sebagai berikut : 

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaian suatu sasaran yang tertentu“.JOG [3] 
 

Sedangkan pengertian prosedur menurut Jerry FitzGerald, Ardra F.  

FitzGerald dan Warren D. Stallings, Jr. adalah : 

“Suatu prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahap-tahap instruksi yang 
menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang 
mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) yang 
mengerjakannya”.JOG [3] 
 

Sedangkan sistem yang menekankan pada elemen atau komponen adalah : 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu“. (JOG[3] 

Kumpulan elemen tersebut terdiri dari : Hardware, software, prosedur, 

sumber daya manusia dan data yang saling berhubungan dan saling melengkapi 

satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, karakteristik 

sistem tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 

artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen 

sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-

bagian dari sistem. 

2. Batas Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

3. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar (environments) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas 

dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung Sistem 

Penghubung (Interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem lainnya yang memungkinkan sumber-sumber daya mengalir 

antar subsistem tersebut. 

5. Masukan Sistem 

Masukan (Input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan 

dapat berupa masukan perawatan (Maintenance Input) dan masukan sinyal 

(Signal Input). Masukan perawatan yaitu energi yang dimasukkan agar sistem 

tersebut beroperasi, sedangkan masukan sinyal yaitu energi yang diproses 

untuk mendapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem 

Keluaran (Output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 
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7. Pengolah Sistem 

Sistem mempunyai bagian pegolah atau pemroses yang akan merubah 

masukan (Input) menjadi keluaran (Output). 

8. Sasaran Sistem 

Suatu sistem mempunyai tujuan (Goal) atau sasaran (Objektive). Sasaran dari 

sistem sangat menentukan masukan-masukan yang dibutuhkan dan keluaran 

yang akan dihasilkan oleh sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila 

mengenai sasaran atau tujuannya. 

 

2.1. Konsep Dasar Informasi 

Informasi sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukkan sumber 

daya lainnya seperti segala sesuatu yang dapat kita lihat dan kita raba. Data dapat 

didefinisikan sebagai berikut : 

”Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam 
menghasilkan informasi”. SUS [1] 

Data bisa berupa bahan untuk diskusi, pengambilan keputusan, 

perhitungan, atau pengukuran. Saat ini data tidak harus selalu dalam bentuk kata 

atau kalimat tapi bisa juga dalam bentuk suara, gambar diam dan bergerak, baik 

dalam bentuk dua atau tiga dimensi. 

Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut : 

”Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”. 
SUS [1] 
 

Jadi informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak 

semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan 

data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi 
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seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut. Dari uraian tentang 

informasi ini ada tiga hal penting yang harus diperhatikan yaitu : 

1. Informasi merupakan hasil pengolahan data. 

2. Memberikan makna atau arti. 

3. Berguna atau bermanfaat. 

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga 

hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness), dan 

relevan (relevance). 

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias 

atau menyesatkan. 

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak 

boleh terlambat. 

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. 

 

2.2. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Dalam pengembangan sistem informasi orang banyak terjebak dalam 

situasi dimana mereka mengumpulkan data terlebih dahulu tanpa tahu informasi 

apa yang diperlukan. Dalam menghasilkan informasi kita terlebih dahulu harus 

tahu informasi apa yang diperlukan selanjutnya kita harus tahu bagaimana 

mengolah suatu data menjadi informasi. Data dan informasi pada saat tertentu 

berbeda pada saat yang lain sama. 

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi 

manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari 

sistem informasi (information systems) atau disebut juga dengan processing 
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systems atau information processing systems atau information-generating systems. 

Sistem informasi didefenisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis 

sebagai berikut : 

”Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.JOG [3] 
 

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi 

terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan 

(building block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), 

blok keluaran (output block), blok teknologi (technology block), blok basis data 

(database block), dan blok kendali (controls block). Sebagai suatu sistem, keenam 

blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya 

membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. 

1. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

2. Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
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3. Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang 

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 

serta  semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi 

Teknologi merupakan ”kotak alat” (tool-box) dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan 

dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian 

utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software), 

dan perangkat keras (hardware). 

5. Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu 

disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih 

lanjut. 

6. Blok Kendali 

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan 

bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur 

terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 

Sistem informasi sendiri memiliki sejumlah komponen tertentu, menurut 

SIN [5] sistem informasi terdiri dari beberapa komponen yang berbeda yaitu, 

manusia, data, hardware, dan software. Sebagai suatu system, setiap komponen 
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tersebut berinteraksi satu dengan lainnya membentuk satu kesatuan untuk 

mencapai sasarannya. 

Pengelompokan komponen-komponen sistem informasi berbasis komputer 

adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat keras (hardware) 

Hardware ini merupakan peralatan fisik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan 

hasil pengolahan data dalam bentuk informasi. 

2. Perangkat lunak (software) 

Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk 

menjalankan aplikasi tertentu pada komputer. 

3. Manusia (brainware) 

Brainware dalam sistem informasi berperan sebagai pemberi dan pengguna 

informasi. 

4. Prosedur (procedure) 

Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dengan cara yang sama. 

5. Basis data (database) 

Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan di dalam media 

penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau di dalam komputer (arti 

sempit). 

6. Jaringan komunikasi (communication network) 

Jaringan telekomunikasi saat ini menghubungkan beberapa daratan dan lautan 

untuk memindahkan data dalam jumlah besar. 



 17

2.3. Alat Perancangan Sistem Informasi 

Alat-alat yang digunakan dalam suatu metodologi umumnya berupa suatu 

gambar atau diagram atau grafik. Selain berbentuk gambar, alat-alat yang 

digunakan juga ada yang tidak berupa gambar atau grafik (nongraphical tools). 

Alat-alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagan Alir (Flowchart) 

Bagan alir adalah bagan yang menunjukkan alir di dalam program atau 

prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutana untuk alat bantu 

komunikasi dan untuk dokumentasi.  

2. Diagram Konteks (Context Diagram) 

Diagram konteks adalah arus data yang berfungsi untuk menggambarkan 

keterkaitan aliran data antara sistem dengan bagian-bagian luar. Bagian luar 

ini merupakan sumber arus data atau tujuan yang berhubungan dengan sistem 

informasi tersebut. 

3. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram atau DFD) 

Diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari 

data sistem sekarang dikenal dengan nama diagram arus data (data flow 

diagram atau DFD). 

4. Diagram Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram atau ERD) 

ERD adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara 

penyimpanan (dalam DFD). ERD digunakan untuk memodelkan struktur data 

dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan 
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mengabaikan proses yang dilakukan. ERD pertama kali dideskripsikan oleh 

Peter Chen yang dibuat sebagai bagian dari perangkat lunak CASE. 

5. Kamus Data (Data Dictionary) 

Kamus data (data dictionary) atau disebut juga dengan istilah systems data 

dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan 

informasi dari suatu sistem informasi. 

 

2.4. Perancangan Sistem Informasi 

Perancangan sistem (system design) dapat didefinisikan sebagai berikut 

ini. Menurut Robert J. Verzello/John Reuter III : 

”Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem: pendefinisian dari 
kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun 
implementasi; menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk”. JOG [3] 
 
Menurut John Burch dan Gary Grudnitski : 

”Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan 
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam 
satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. JOG [3] 
 
Menurut George M. Scott : 

”Desain sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa 
yang mesti diselesaikan; tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-
komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu suatu sistem sehingga 
setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang 
telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem”. JOG [3] 
 

Dengan demikian desain sistem dapat diartikan sebagai berikut ini : 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 
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5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang 

utuh dan berfungsi. 

6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat 

lunak dan perangkat keras dari suatu sistem. 

 

2.5. Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak pendukung untuk sistem ini adalah : 

1. Sistem operasi : Windows XP Professional SP 2 

2. Pembuat aplikasi : Borland Delphi 7.0 

3. Database : Paradox 7 

Sistem pengarsipan surat masuk atau keluar dikembangkan dan 

diimplementasikan dengan bahasa program pascal yang menggunakan tools 

kompilator Borland Delphi &. dengan sistem operasi microsoft windows XP/2000 

dengan menggunakan database paradox 7. 

Delphi dapat digunakan untuk menangani berbagai hal, dari aplikasi 

metematika, permainan, hingga database. Pada penanganan database, Delphi 

menyediakan fasilitas yang memungkinkan pemograman dapat berinteraksi 

dengan database seperti dBase, Paradox, Oracle, MySQL; yang memberikan 

kemudahan kepada pengguna sofware untuk mendesain sebuah aplikasi yang 

berorientasi pada database maupun server. 

Aplikasi pada Delphi selalu berbentuk berkas executable (.EXE) yang 

dapat dijalankan secara langsung dari windows. Untuk dapat menggunakan 

Delphi dengan optimal, kita perlu mempergunakan komputer dengan spesifikasi 
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yang sesuai dengan yang direkomondasikan oleh Borland, yaitu computer dengan 

prosesor minimal Pentium III 1 GHz, Harddisk 20 Gb (Rekomendasi 20/40 Gb), 

RAM 128 Mb (Rekomendasi 256 Mb), CD-ROM 52x, dan Printer.  

 

2.6. Pengertian Penjualan 

Penjualan didefinisikan oleh Dr. Basu Swastha.,M.B.A dalam bukunya 

Manajemen Penjualan adalah sebagai berikut :  

“interaksi antar individu, saling bertemu muka yang ditujukan untuk 
menciptakan, memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan 
pertukaran yang saling menguntungkan dengan pihak lain.SWA [2] 
 

Dalam hal ini perusahan memerulukan tenaga-tenaga penjualan untuk 

melakukan penjualan, tugas-tugas yang mereka lakukan cukup luas karena secara 

langsung dapat mengetahui keinginan motivasi dan perilaku konsumen. 

Jenis-jenis penjualan 

Dalam hal ini, jenis-jenis penjualan dikelompokan menjadi lima 

kelompok, yaitu : 

1. Trade Selling adalah Dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang besar 

mempersilakan pengercer untuk berusaha memperbaiki distributor produk-

produk mereka. 

2. Missionary Selling adalah penjual berusaha ditingkatkan dengan mendorong 

pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur. 

3. Technical selling adalah berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian 

saran dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan jasanya. 
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4. New Busines selling adalah berusaha membuka transaksi baru dengan 

merubah calon pembeli menjadi pembeli jenis penjualan ini sering dipakai 

oleh perusahan asuransi. 

Jenis-jenis tenaga penjualan : 

Berdasarkan tugas penjualan, jenis-jenis tenaga penjulan dikelompokan 

menjadi empat kelompok : 

1. Merchandising selesman 

Merchandising selesman tidak hanya menjual saja, tetapi juga membantu 

penyalur dalam mempromosikan penjulan produknya.  

2. Detail Man 

Ciri khusus dari Detail Man adalah tidak melakukan penjualan secara 

langsung tetapi Detail Man mempromosikan dahulu produk yang akan 

dijualnya. 

3. Sales Engineer 

Sales Engineer adalah penjual yang juga dapat memberikan latihan atau 

demontrasi secara teknis tentang barang yang dijual. 

4. Pioner Product Salesman 

Pioner Product Salesman mempunyai tugas pokok untuk membuka daerah 

baru atau segmen pasar yang baru bagi produk barunya. 

Penjualan merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau bagian dari 

kegiatan pemasaran. Penjualan sangat penting dan menentukan karena suatu 

perusahaan untuk dapat melakukan suatu penjualan yang baik harus  mempunyai 

pemasaran yang baik pula. 
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Pengertian penjualan menurut NAS [4] adalah : 

“Pola hubungan antara bagian-bagian yang saling berkaitan untuk 
melakukan kegiatan yaitu memproses data penjualan sehingga dihasilkan data 
yang cepat, tepat, dan akurat yang memuaskan kedua belah pihak baik penjual 
maupun pembeli sehingga tujuan perusahaan tercapai.”  

 
Penjualan adalah suatu kegiatan yang menawarkan barang yang dimiliki 

kepada calon pembeli jika harga dan jumlah barang sesuai dan telah disepakati 

oleh calon pembeli maka kegiatan penjualan terjadi. 

 

 


